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KINI semuanya itu sudah terlanjur. Hu-

bungan antara Sultan dan Ki Gede Pema-

nahan yang selama ini menjadi Panglimanya,

bagaikan telur yang retak kulitnya. Tidak akan

dapat dipulihkannya kembali. Apalagi Ki

Gede Pemanahan sudah mulai membuka

Alas Mentaok meskipun mungkin hal itu tidak

dikehendaki oleh Sultan Pajang.

Orang tua itu menarik nafas dalam-dalam.

Katanya di dalam hati, ÓMemang persoalan-

persoalan selama kita masih hidup ini tidak

akan ada selesainya. Persoalan Menoreh

agaknya sudah semakin terang. Yang tinggal

adalah masalah Sidanti dan Argajaya, meski-

pun persoalan itu akan merupakan persoalan

yang sangat rumit bagi Ki Argapati. Apalagi

menurut pendengaranku yang belum jelas,

baik diucapkan oleh Ki Tambak Wedi maupun

Sidanti sendiri, anak itu bukan putera Ki Airga-

pati.ÓOrang tua itu mengangguk-angguk sen-

dri, kemudian ia masih berkata kepada diri

sendiri, ÓDan, sekarang, telah terbuka lagi

masalah-masalah baru yang harus dihadapi.

Alas Mentaok. Meskipun sebenamya aku

masih dapat menghindarkan diri. Tetapi per-

soalan ini akan langsung bersangkutan de-

ngan Kademangan Sangkal Putung, Pram-

banan, dan Tanah Perdikan ini.Ó

Namun lebih daripada itu, agaktnya Ki

Gede Pemanahan mempunyai perhitungan

tersendiri, kenapa ia dengan sengaja berusa-

ha melibatkan gembala tua itu dalam per-

soalannya.

ÓAku harap Kiai memikirkannya sebaik-

baiknya,Ótiba-tiba gembala tua itu dikejutkan

oleh kata- kata Sutawijaya.

ÓAku akan berpikir, Anakmas.Ó

ÓMemang barangkali Kiai sama sekali su-

dah tidak mempunyai pamrih apa pun. Tetapi

murid-murid Kiai itu adalah anak-anak muda

yang masih menginginkan masa depan yang

panjang.Ó -(Bersambung)-f
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